LAMPIRAN
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Merah
[Imu Politik
Lagu: Adrian
Lirik: Cholil

Dan kita arak mereka

Bandit jadi panglima

Politik terlalu amis

Dan kita, teramat necis

Lalu angkat mereka

Sampah jadi pemuka

Politik terlalu najis

Dan kita teramat klinis

Dan kita dorong mereka
Badut jadi kepala
Politik terlalu kaotis

Dan kita teramat praktis

Lalu dukung mereka
Cendikia jadi pertapa
Politik terlalu iblis
Dan kita teramat manis

Aku akan menjadi karang di lautan mereka
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Aku akan menjadi kanker dalam tubuh mereka

Lara di mana mana

Lagu: Adrian dan Cholil

Lirik: Cholil

Sampai kapan kau biarkan

Dia tak berperan

Ditelantarkan harapan, dia kesakitan

Terburai berantakan, tak keruan

Marah di mana mana

Sampai kapan kau ikhlaskan

Dia dihancurkan,

Lumpuhkan alam pikiran dan sekujur badan
Terhampar masa depan, temaram

Lara di mana mana

Reff.

Keajaiban dan khayalan
Taruh di awan,

Kenyataan dalam pelukan
Kelembaman pada tekanan

Raih elan, kepalkan tangan
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Sampai kapan kau relakan

Dia kekeringan

Dihisap jiwa raganya, seluruh hidupnya
Marah di mana mana, ta ra ra

Lara di mana mana

Ada Ada Saja
Lagu: Adrian dan Cholil
Lirik: Cholil

Moralis, merasa paling baik

Macam vang paling etis, awas jatuh menukik

Sang martir, inginnya adu fisik

Cupet dan sesat pikir, buah intrik politik

Reff

Ada ada saja, sifat kawan kita
Dipelihara dan budidaya

Macam macam saja, kelakukan kita

Smoga masih bisa bahagia

Fatalis, main yang aman aman
Seolah apolitis, takluk pada keadaan
Mukjizat, hanya di zaman nabi

Tak bisa langsung sehat, dihadapi dikelahi
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Ekonomi korban politik
Hukum tunduk pada politik
Pendidikan masuk politik
Olahraga bawa politik
Orang gila akibat politik
Dagang sapi pakai politik
Beragama, buat politik

Keluarga ribut politik

JINGGA

Hilang

Lagu: Adrian, Akbar & Cholil
Lirik: Cholil

Rindu kami seteguh besi
Hari demi hari menanti
Tekad kami sequnung tinggi
Takut siapa? semua hadapi

Yang hilang Menjadi katalis

Disetiap kamis
Nyali berlapis

Marah Kami

Senyala api
Di depan istana berdiri

Yang hilang menjadi katalis
Disetiap kamis
Nyali berlapis

Yang ditinggal
Takkan pernah diam
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Mempertanyakan kapan pulang ?

Dedy Hamdun HILANG Mei 1997

Ismail HILANG Mei 1997

Hermawan Hendrawan HILANG Maret 1998
Hendra Hambali HILANG Mei 1998

M Yusuf HILANG Mei 1997

Nova Al Katiri HILANG Mei 1997

Petrus Bima Anugrah HILANG Maret 1998
Sony HILANG April 1997

Suyat HILANG Februari 1998

Ucok Munandar Siahaan HILANG Mei 1998
Yadin Muhidin HILANG Mei 1998

Yani Afri HILANG April 1997

Wiji Tukul HILANG Mei 1998

Nyala Tak Terperi

Lagu: Adrian

Lirik: Cholil

Ku bermandi cahaya mentari
Mendarah mendaging

Dan menjadi energi

Ku menelan cahaya rembulan
Menjadi harapan,

Nyala tak terperikan

Segala gulita sirna

Terkikis doa

Semua indra terbuka

124



Berfungsi mata

Yang hilang,

Berganti hingga tak terbilang
Cahaya, ku jelang

Cahaya, Ayo Berdansa..

KUNING
Keberagamaan
Lirik: Adrian

Lagu: Cholil

Tentang nubuat mencerahkan
Berlabuh dalam keheningan
Menyapa dalam keramaian
Pada batas yang dirasakan

Resah

Manusia mengonsepsi tuhan
Bernaung di dalam pikiran
Mencari setiap jejakNya
Mengulas semua kehendakNya
Apa wujudnya

Apa misinya

Manusia menafikan tuhan
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Melarang atas perbedaan

Persepsi dibelengqu tradisi

Jiwa yang keruhpun bersemi

Nihil maknanya

Hampa surganya

Hampa

Karena cinta bersemayam dalam jiwa

Keberagaman

Lirik: Adrian dan Cholil

Lagu: Adrian, Akbar dan Cholil
Terjerembap demi akhirat
Akalnya lenyap, hati berkarat

Hati berkarat, cacat, pekat, jahat

Beragam, berwarna

Lestarilah tumbuhnya

Bermacam agama

Dipancarkan cintanya

Semua bertautan

Nihilis, Humanis
Dilebur harapannya
Yang hening, Yang bising

Diserap hakikatnya

126



Semua dihisabnya, sebab akibatnya

Bila matahari sepenggal jaraknya
Padang yang luas tak ada batasnya
Berarak beriringan

Berseru dan menyebut ....Dia..
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